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ABSTRAK 

Karya tugas akhir penciptaan seni yang berjudul Membangun Surprise pada 

Penyutradaraan Film Fiksi “Hipokrit” dengan Penceritan Terbatas merupakan 

sebuah karya film fiksi pendek, mengangkat kisah seorang perempuan bernama Nia 

ingin balas dendam untuk memperjuangkan haknya sebagai perempuan yang telah 

dirampas oleh seorang pelaku pelecehan, namun pelaku pelecehan tersebut sempat 

bebas dari jerat hukum, sehingga Nia melakukan sebuah tindakan dengan cara 

merelakan diri apabila nantinya harus kembali mendapat tindakan pelecehan. 

Semua yang dilalukan merupakan upaya balas dendam Nia untuk memasukkan 

pelaku pecehan yang bernama Adrian ke dalam penjara. Judul “Hipokrit” dipilih 

untuk menggambarkan film yang menceritakan tentang kisah perlawanan seorang 

perempuan atas tindakan diskriminasi, namun dalam upaya perlawanannya 

perempuan tersebut harus berpura-pura. 

Penceritaan terbatas merupakan konsep utama dari penyutradraan, penonton 

fokus pada karakter tokoh utama terkait adegan dan dialog dalam menyampaikan 

sebuah informasi. Konsep tersebut didukung oleh elemen-elemen secara naratif dan 

sinematik untuk membangun surprise pada akhir cerita. Surprise muncul melalui 

tindakan karakter tokoh utama dalam menghadapi situasi. Surprise yang dibangun 

melalui karakter tokoh utama adalah perubahan karakter tokoh, pada awal film Nia 

merupakan perempuan yang lemah dan tak berdaya dalam menghadapi situasi, 

namun di akhir film ternyata Nia merupakan perempuan yang cerdas dan kuat. 

Perubahan karakter tokoh Nia dari perempuan tak berdaya dalam menghadapi 

situasi menjadi perempuan yang kuat dalam mengendalikan situasi merupakan 

sebuah surprise yang dihadirkan di akhir film. 

 

Kata Kunci : film fiksi, penyutradaraan, penceritan terbatas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Tak dapat dipungkiri bahwa film dari masa ke masa berkembang dengan sangat 

cepat dan sangat berpengaruh dalam pembentukan pola pikir masyarakat. Berbagai 

macam cerita dapat ditampilkan di dalam sebuah karya film, sehingga secara tidak 

langsung sedikit banyak dapat mengubah pola pikir masyarakat. Isi cerita pada film 

terdiri dari berbagai macam tema, seperti percintaan, kekerasan, seks, kriminalitas, 

heroik, budaya, gender dan lainnya.  

Isu gender telah banyak diperbincangkan dan menjadi topik hangat di tengah 

masyarakat dan sering diangkat ke dalam sebuah film. Seperti beberapa film baru-

baru ini, seperti Gone Girl, Red Sparrow dan masih banyak lagi. Bahasan gender 

berbagai macam, dari ketidak-adilan atau diskriminasi yang diterima perempuan 

atau laki-laki, kekuasaan laki-laki atau kekuasaan perempuan. Diskriminasi muncul 

melalui beberapa aspek, seperti kehidupan sosial dalam masyarakat, pendidikan, 

agama, budaya dan lainnya. 

Penjelasan diatas digunakan sebagai landasan awal pembuatan karya film fiksi 

“Hipokrit”. Perlawanan atas diskriminasi yang sering didapatkan oleh perempuan 

merupakan sebuah hal yang sangat menarik untuk diangkat ke dalam sebuah karya 

film. Menceritakan tentang kisah seorang perempuan bernama Nia ingin balas 

dendam untuk memperjuangkan haknya sebagai perempuan yang telah dirampas 

oleh seorang pelaku pelecehan, namun pelaku pelecehan tersebut sempat bebas dari 

jerat hukum, sehingga Nia harus melakukan sebuah tindakan. Merelakan diri 

apabila nantinya kembali mendapat tindakan pelecehan merupakan upaya untuk 

memasukkan pelaku pelecehan yaitu Adrian ke dalam penjara sebagai bentuk balas 

dendam 

Pernah mengalami pelecehan dari seseorang bernama Adrian yang sekarang 

merupakan ayah dari kekasih yang bernama Adrian bukanlah perkara yang mudah 

untuk melupakan dan memaafkan. Atas kejadian tersebut Nia merasa tertekan dan 
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takut akan mendapat pelecehan yang lebih parah, Nia berupaya melindungi diri 

dengan cara menyusun siasat balas dendam untuk memasukan Adrian ke dalam 

penjara. Salah satu upaya yang dilakukan Nia yaitu, dirinya harus masuk ke dalam 

lingkungan keluarga Adrian. Menjalin hubungan dengan anak tunggal Adrian yang 

bernama Fariz sebagai sepasang kekasih merupakan upaya agar masuk ke dalam 

keluarga tersebut. Nia menjadikan Faris sebagai alat untuk mendapatkan informasi-

informasi penting yang dibutuhkan dalam menyusun siasat balas dendamnya.  

Nia menjalani hari-harinya seperti orang lain pada umunya, seolah hal buruk 

tidak pernah menimpanya. Nia mengontrol emosinya agar semua terlihat baik-baik 

saja, namun Nia diam-diam mengamati setiap informasi penting untuk dirinya yang 

keluar dari mulut Adrian. Bekerja sebagai seorang konseler memungkinkan untuk 

bertemu dengan orang-orang baru dengan kisah baru atau mungkin dengan kisah 

yang sama, membuatnya semakin geram karena pelecehan masih sering terjadi pada 

wanita.  

Sadar atas posisi dan tidak memiliki kekuasaan seperti Adrian, Nia semakin 

yakin menjalankan rencananya membuat keadilan untuk dirinya sendiri dengan cara 

balas dendam tersebut. Kekalahan di persidangan atas kasus pelecehan dirinya pada 

masa lalu menjadi alasan kuat untuk balas dendam demi mendapatkan keadilan. Nia 

berusaha menuntaskan ketidakadilan dari perbuatan curang Adrian. 

Film fiksi “Hipokrit” adalah film drama misteri dengan surprise di akhir cerita. 

Surprise muncul karena resolusi dari film tersebut diluar dugaan penonton, untuk 

menimbulkan efek surprise pada penonton tentu saja harus membuat cerita yang 

tidak mudah ditebak penonton, salah satunya dengan memberikan masalah-masalah 

untuk menggangu pikiran penonton dengan tujuan menyesatkan pikiran penonton. 

Penceritaan terbatas digunakan dalam film ini dengan tujuan mengikat 

penonton pada satu tokoh, tokoh tersebut adalah tokoh utama yang bernama Nia. 

Penonton hanya mengetahui serta mengalami peristiwa seperti apa yang diketahui 

dan dialami tokoh utama Nia. Tujuan surprise pada film fiksi “Hipokrit” adalah 

untuk menimbulkan dugaan pikiran penonton bahwa Nia mementingkan dirinya 

sendiri untuk menikah dengan Faris, sehingga merelakan dirinya untuk disetubuhi 

oleh ayah kekasihnya yang bernama Adrian. Nia dibuat seolah-olah tidak konsisten 
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dengan apa yang selama ini dirinya lakukan untuk memperjuangankan hak wanita, 

namun dugaan penonton kembali dipatahkan pada akhir film bahwa Nia sebenarnya 

sedang memperjuangkan haknya sebagai wanita dengan cara balas dendam ke 

Adrian. 

Penceritaan terbatas (Restricted narration) ini memberikan batasan informasi 

kepada penonton di awal film dengan tujuan penonton fokus terhadap apa yang Nia 

lakukan tanpa tahu secara pasti apa yang sesungguhnya. Informasi mengenai siapa 

pelaku pelecehan seksual di masa lalu Nia adalah salah satu informasi yang dibatasi 

dalam film, informasi tersebut akan dibuka di akhir film. 

Penonton diajak mengenal lebih dalam tokoh utama yaitu Nia, namun penonton 

dibuat menduga-duga atas perilaku. Informasi-informasi yang disuguhkan dibatasi 

sehingga penonton fokus pada Nia untuk mencari jawaban atas batasan informasi 

tersebut. Informasi-informasi penting yang ditahan adalah kepada siapa dan apa 

tujuan Nia melakukan balas dendam, penonton dibuat menduga-duga apa tujuan 

Nia sebenarnya. Tujuan tersebut akan muncul dan menjadi surprise di akhir film.  

Surprise yang terdapat pada film ini yaitu keputusan Nia, awalnya memilih 

merelakan tubuhnya disetubuhi untuk mendapatkan restu dari hubungannya dengan 

Faris, namun ternyata Nia tetap memperjuangkan haknya sebagai wanita yang telah 

dirugikan masa lalunya oleh Adrian dengan cara balas dendam. Adrian ditangkap 

polisi dan mendapati Nia mengalami luka-luka di sekujur tubuhnya di kamar hotel 

seolah disiksa Adrian. Perubahan karakter tokoh Nia sebagai wanita lemah dan 

tidak berdaya pada keadaan, sebenarnya Nia adalah sosok wanita kuat dan cerdik. 

Kunci utama dalam penyampaian pesan dalam film “Hipokrit” ditunjukkan 

melalui perubahan karakter Nia yang mula-mula diperkenalkan sebagai perempuan 

lemah dan tidak berdaya sebenarnya adalah sosok perempuan yang kuat dan cerdik. 

Perubahan karakter tersebut di dukung dengan informasi yang dibatasi di awal film, 

pembatasan informasi tersebut memberikan penonton masalah di dalam pikirannya 

yang nantinya menjadi sebuah dugaan. Penonton diajak membenarkan bahwa Nia 

adalah perempuan yang lemah dan tidak berdaya, namun di akhir film penonton 

diberikan kejutan dengan mematahkan stigma tersebut, bahwa sesunguhnya Nia 

merupakan sosok wanita yang kuat dan cerdik. 
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B. Ide Penciptaan Karya 

Melihat dan menangkap sebuah peristiwa yang ada di tengah masyarakat dapat 

menjadi sebuah inspirasi untuk menciptakan karya seni. Salah satunya berupa karya 

seni film. “Hipokrit” merupakan salah satu contoh karya seni yang akan diciptakan 

berdasarkan sebuah peristiwa di masyarakat yang sering dianggap remeh. Ditambah 

dengan menonton film Gone Girl yang mengangkat kisah seorang perempuan yang 

ingin membalas dendam kepada suaminya. Sepanjang film penonton secara tidak 

tidak langsung seperti bermain puzzle atau bermain roller coster. Sepanjang film 

penuh dengan teka-teki, misteri dan tidak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Merespon dari film tersebut, membangun surprise menggunakan penceritaan 

terbatas pada film “Hipokrit” untuk mengubah cara pandang masyarakat terhadap 

perempuan, selama ini masyarakat memandang perempuan sebagai makhluk yang 

lemah sekaligus memperlihatkan bagaimana seharusnya manusia bersikap, sebagai 

manusia seharusnya tidak hanya mengonsumsi keadilan namun harus memproduksi 

keadilan.  

Awal film penonton diajak membenarkan pandangannya terhadap perempuan 

selama ini, namun pada resolusi film penonton diberitahu bahwa apa yang dipahami 

selama ini pertemuan merupakan makhluk yang lemah merupakan pandangan yang 

salah. Informasi penting yang dibatasi kepada penonton adalah tujuan Nia yang 

sesungguhnya, sehingga sepanjang film berjalan penonton menduga-duga apa yang 

akan terjadi selanjutnya.  

Surprise akan didapatkan dari karakter Nia yang kenyataannya adalah wanita 

cerdas dan mampu mengendalikan keadaan ketika di akhir film. Penonton diberi 

tahu bahwa semua yang dilakukan Nia adalah rekayasa supaya Adrian mendapat 

balasan setimpal atas pelecehan yang pernah dilakukan pada dirinya di masa lalu 

dengan cara balas dendam. 
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C. Tujuan 

Tujuan penciptaan karya film fiksi “Hipokrit” adalah : 

1. Memberikan surprise kepada penonton melalui penceritaan terbatas, 

Restricted Narration. 

2. Mengaplikasikan penceritaan terbatas, Restricted Narration dalam sebuah 

karya film untuk menyampaikan pesan yang terdapat pada film. 

3. Menyajikan film tentang perjuangan seorang perempuan menciptakan 

keadilan melalui caranya sendiri. 

 

D. Manfaat 

Manfaat penciptaan karya film fiksi “Hipokrit” adalah : 

1. Memberikan tambahan pengetahuan tentang surprise dengan penceritaan 

terbatas, Restricted Narration. 

2. Memberi tontonan yang menginspirasi para perempuan untuk tidak cepat 

menyerah pada setiap keadaan. 

3. Sebagai refleksi untuk masyarakat, untuk menghargai satu sama lain. 

 

E. Tinjauan Karya 

 Referensi dibutuhkan untuk menunjang konsep penciptaan pada karya film. 

Mempelajari referensi fim dapat dilakukan dengan menonton dan mengapresiasi 

film tersebut. Berikut ini adalah beberapa tinjauan karya yang dipilih sebagai 

referensi dalam penciptaan film fiksi “Hipokrit” :      
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1. Gone Girl 

 

Gambar 1.1 Poster Film Gone Girl (2014) 

 (Sumber: http://www.imdb.com diakses pada 5 Maret 2019) 

 

   Judul  : Gone Girl 

   Sutradara : David Fincher 

   Tahun  : 2014 

   Durasi  : 149 Menit 

 

Film Gone Girl bercerita tentang kehidupan pernikahan sepasang suami istri 

yaitu Amy Dunne yang diperankan oleh Rosamund Pike sebagai seorang istri 

dan Nick Dunne yang diperankan oleh Ben Affeck sebagai seorang suami. 

Amy merupakan inspirasi dari sebuah buku dengan judul Amazing Amy. Buku 

tersebut menggambarkan American Sweet Heart sepenuhnya, seperti sweet 

blonde girl, lemah lembut, dan selau ingin jadi pusat perhatian.  

Kehidupan pernikahan mereka terlihat baik–baik saja walaupun cenderung 

dingin. Semua terlihat normal namun sesungguhnya tidak normal. Tepat di 

ulang tahun pernikahan yang ke lima, Nick pulang kerumah dan mendapati 

sang istri tidak ada dirumah. Nick melihat rumahnya sangat berantakan dan 

ditemukan banyak bercak darah. Polisi datang dan membawa Nick ke kantor 

untuk dimintai keterangan, namun nyatanya Nick tidak mengetahui apapun 

tentang istrinya.  

Penyelidikan terus dilakukan, beberapa bukti semakin menguatkan dugaan 

bahwa Nick yang melenyapkan istrinya. Terkuaknya fakta tentang pernikahan 

http://www.imdb.com/
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mereka yang tidak harmonis dari salah satu tetangganya, bercak darah yang ada 

di dalam rumah, terungkapnya perselingkuhan Nick dengan anak muridnya, 

dan ditemukannya diary Amy membuat Nick semakin dicurigai sebagai dalang 

dari hilangnya Amy. Berbagai media mulai menyorot perstiwa hilangnya Amy 

dan seketika Nick menjadi public enemy. 

 Jauh dari tempat tinggalnya, Amy mengubah penampilan agar semua orang 

tidak ada yang mengenalinnya. Dalam persembunyiannya Amy mengalami 

perampokan, akhirnya Amy mencari pertolongan ke mantan kekasihnya yang 

bernama Desi, Desi senang Amy kembali menghubunginya. Amy berlasan 

bahwa Nick telah menyiksa dirinya, sehingga ia harus berpura-pura mati untuk 

sementara. Desi memberi semua fasilitas kepada Amy dan memastikan Amy 

nyaman. Saat itu, Amy mulai menyadari bahwa yang ia cintai adalah Nick,  

kemudian Amy playing victim dengan mengarang cerita bahwa dirinya diculik 

oleh Desi. 

 Film ini manipulasinya sangat sempurna, dengan sabar, teliti dan penuh 

perhitungan, Amy merencanakan pembalasan dendam karena diam-diam dia 

sakit hati karena perilaku suaminya.  Image lemah dan tersakiti yang ia bangun 

pelan tapi pasti pada akhirnya menjadi kunci kesuksesan seluruh rencananya. 

Semua rencana benar-benar dipikirkan dan disusun dengan sempurna.  

 

 

Gambar 1.2 Contoh adegan membatasi informasi kepada penonton 
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Gambar 1.3 Contoh adegan informasi mulai terbuka kepada penonton 

 

 Film ini memiliki beberapa kesamaan dengan film “Hipokrit” dimana film 

ini memakai penceritaan terbatas, semua informasi yang ada pada bagian awal 

film dibatasi dan tertahan, membuat penonton terikat dan memberikan surprise 

di akhir film. Permainan manipulasi tokoh utama juga menjadi referensi. Selain 

kesamaan penceritaan, beberapa acting  tokoh Amy dalam film Gone girl juga 

dipakai sebagai referensi acting tokoh Nia. 

 

 

Gambar 1.4 Contoh adegan ekspresi wajah tatapan kosong Amy 
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Gambar 1.5 Contoh adegan Amy merasa tidak nyaman dan ketakutan 

 

2. BlackSwan 

 

Gambar 1.6 Poster Film BlackSwan (2010) 

(Sumber: http://www.imdb.com diakses pada 5 Maret 2019) 

 

   Judul  : BlackSwan 

   Sutradara : Darren Aronofsky 

   Tahun  : 2010 

   Durasi  : 108 Menit 

 

 BlackSwan merupakan film yang memiliki aspek psikologi di dalamnya. 

Film ini tayang pada tahun 2010 dan dibintangi oleh Natalie Portman, Mila 

Kunis, Vincent Casel dan Winona Ryder. Film in menceritakan kisah seorang 

balerina bernama Nina (Natalie Portman) yang memiliki ambisi untuk bisa 

lolos dalam casting pemeran utama untuk pementasan balet. Pementasan balet 

kali ini akan mengusung tema tentang dua saudara kembar, yaitu White Swan 

dan Black Swan, yang kemudian diberi judul Black Swan. 

http://www.imdb.com/
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Nina berusaha keras agar bisa mendapatkan peran tersebut. Nia menyadari 

bahwa tidak mudah memerankan dua karakter sekaligus. Karakter yang akan 

diperankan di pementasan adalah kisah tentang saudara kembar, White Swan 

dan Black Swan. White Swan memiliki karakter yang lembut, penyayang dan 

baik. Sedangkan Black Swan selalu iri dengan White Swan, ia selalu jahat, licik 

dan akan melakukan apapun untuk memenuhi keinginannya. Suatu hari White 

Swan sudah memiliki kekasih, namun Back Swan tidak suka dengan itu.  

Black Swan merebut kekasih White Swan dengan merayu kekasih White 

Swan. White Swan yang patah hati akhirnya bunuh diri. Nina memiliki karakter 

protagonis sehingga cocok untuk menjadi White Swan. Sedangkan karakter 

Black Swan belum ada pada diri Nina. Cara apapun Nina lakukan agar karakter 

Black Swan masuk dalam dirinya. Jika berhasil, Nina akan mendapatkan peran 

tersebut.  

Nia sangat kagum dengan sosok Beth (Winona Ryder) seorang penari balet 

senior. Beth adalah penari terbaik, pouler dan sempurna, namun masa kejayaan 

Beth telah berakhir. Kini saatnya Thomas (Vincent Cassel) mencari pemeran 

baru yang lebih muda. Jika Nina berhasil mendapatkan peran, maka Nina akan 

menjadi the next of Beth. Alasan itulah yang membuat Nina berusaha keras 

agar dirinya terpilih. 

Ketika Nina mendapatkan peran tersebut, Nina beberapa kali salah dalam 

memerankan karakter Black Swan. Ditengah perejolakan batin Nina agar bisa 

memerakan peran dengan baik, datanglah seorang perempuan bernama Lily 

(Mila Kunis). Lily menjadi pemeran cadangan untuk pemeran Black Swan atas 

kemauan Thomas. Lily memiliki karater yang sempurna sebagai peran utama, 

karena Lily memiliki dua karakter yang dibutuhkan sekaligus, sedangkan untuk 

Nina itu adalah ancaman untuk dirinya, kapapun Nina tidak sanggup maka Lily 

akan siap menggantikan Nina. 

Film Black Swan, pada aspek sinematografi sering menggunakan perpaduan 

antara camera angle dan movement camera dalam menyampaikan dualisme 

karakter tokoh utamanya, sehingga mampu menggambarkan tokoh utama yang 
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memiliki dualisme karakter, baik positif maupun negatif, nyata maupun ilusi, 

sebagai Black Swan atau White Swan. 

Film Black Swan  pada aspek sinematografi sering menggunakan perpaduan 

antara camera angle dan movement camera dalam menyampaikan dualisme 

karakter Lily. Perubahan sudut dari objek (penempatan posisi kamera dari 

objek) dalam satu pengambilan gambar menghasilkan look room yang berbeda, 

serta mampu mempengaruhi sudut pandang yang berbeda terhadap satu objek. 

Berbeda dengan film “Hipokrit”, perubahan sudut dari objek (penempatan 

posisi kamera dari objek) bukan untuk menunjukkan karakter yang memiliki 

dualisme karakter, namun untuk memperkuat karakter tokoh yang memiliki sisi 

lain atau motif lain di dalam dirinya yang disembunyikan dengan sengaja.  

 

 

Gambar 1.7 Contoh movement camera 

 

 
 

Gambar 1.8 Contoh movement camera 
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3. Red Sparrow 

 

Gambar 1.9 Poster Film Red Sparrow (2018) 

 (Sumber: http://www.imdb.com diakses pada 5 Maret 2019) 

 

   Judul  : Red Sparrow 

   Sutradara : Francis Lawrence 

   Tahun  : 2018 

   Durasi  : 140 Menit 

 

 Dalam film Red Sparrow diceritakan seorang ballerina profesional Rusia 

yang bernama Dominika Egorova (Jennifer lawrence)  yang telah mengalami 

kecelakaan sehingga menyebabkan karirnya hancur. Dominika mempunyai 

seorang ibu yang sangat ia cintai dan bertekad melindungi ibunya dengan cara 

apapun. 

Tak ingin terpuruk dan dikasihani dengan keadaan yang dialaminya, sang 

paman Ivan Dimitrevich Egorow (Matthias Schoenaerts) datang membantu 

Dominika dengan mengirimnya ke sekolah Sparrow untuk menjalani tugas 

khusus pemerintah Rusia. Sekolah Sparrow merupakan dinas intelejen rahasia 

yang meraih anak muda dengan paras tampan dan cantik dengan menggunakan 

tubuh dan pikiran sebagai senjata utamanya. 

Dominika harus tetap menjalani beragam pelatihan yang berlaku disana, tak 

jarang Dominika harus merayu untuk mendapatkan informasi penting, hingga 

harus melakukan hubungan intim tanpa terbawa emosi. Dominika pun muncul 

menjadi Sparrow yang paling berbahaya dan siap menjalankan misinya.  

http://www.imdb.com/
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Jalan cerita yang disajikan berhasil memikat para penonton untuk fokus dan 

semakin penasaran disetiap adegannya. Twist tanpa henti membuat penonton 

tidak jenuh dalam menonton film ini. Pemeran tokoh utama, yaitu Dominika 

dalam film ini mampu mendalami karaktenya, dimana dirinya mampu menjadi 

rapuh saat menjadi ballerina, lalu berubah menjadi sadis dan ambisius saat 

pelatihan menjadi Sparrow hingga lihai dan brutalnya saat melakukan misinya. 

Referensi film “Red Sparrow” tentu saja memiliki kesamaan dengan film 

“Hipokrit”. Kesamaan tersebut terdapat pada adegan ketika Dominika sedang  

di kamar mandi. Namun tetap ada beberapa adegan yang membedakan.  

 

 

Gambar 1.10 Contoh adegan di dalam kamar mandi 

 

 

Gambar 1.11 Contoh adegan merenung di dalam kamar mandi 

 

Tidak hanya pada adegan Dominika di dalam kamar mandi, namun adegan 

Dominika di dalam kamar hotel juga menjadi refensi adegan Nia pada film 
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“Hipokrit”. Ada beberapa refensi yang digunakan, salah satunya adalah adegan 

Dominika dicumbu, melawan hingga akhirnya mendapat pertolongan. Sama 

halnya dengan adegan film Red Sparrow, di film “Hipokrit” terdapat adegan 

Nia dicumbu, melawan, sampai dengan Nia berhasil membuat Adrian kalah. 

 

 

Gambar 1.12 Contoh adegan perlawanan di dalam kamar hotel 

 

 

Gambar 1.13 Contoh adegan perlawanan di dalam kamar hotel 

 

 

Gambar 1.14 Contoh adegan perlawanan di dalam kamar hotel 
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Gambar 1.15 Contoh adegan perlawan di dalam kamar hotel 

 

4. Hereditary 

 

Gambar 1.16 Poster Film Hereditary (2018) 

(Sumber: http://www.imdb.com diakses pada 16 April 2019) 

 

   Judul  : Hereditary 

   Sutradara : Peter Jackson 

   Tahun  : 2018 

   Durasi  : 127 Menit 

 

 Film ini menceritakan tentang sebuah kisah keluarga yang terdiri dari Annie 

Graham, yaitu seorang seniman miniatur yang mengalami teror secara terus 

menerus bersama suaminya yang bernama Steve, dan kedua anaknya Peter dan 

Charlie. Teror tersebut muncul setelah ibunda Annie meninggal dunia, setelah 

diusut ternyata mereka mendapat warisan kutukan dari sang nenek. 

Film Hereditary ini penuh dengan teka-teki, mulai dari teka-teki teror apa 

yang menimpa keluarganya, hingga teka-teki mencari sumber kengeriannya. 

http://www.imdb.com/
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Film ini penuh dengan makna ganda, sepanjang film suasana teror dan suara 

yang mengganggu bisa membuat penontonnya depresi sepanjang film. Secara 

visual, film ini membangun suasana misteri penuh teka-teki sejak awal film 

dimulai. 

Nuansa dan tone yang gelap sepanjang film menandakan film ini adalah film 

horror misteri, bahkan ketika siang hari, suasana horror masih terasa. Meskipun 

film Hereditary adalah film horror, namun tidak ada satu sosok hantu pun yang 

menakutkan sepanjang film. Pergerakan kamera yang seirama dengan suara-

suara membuat penonton menebak-nebak adegan berikutnya, selain itu make-

up pada film ini mampu menyulap wajah-wajah menjadi pucat dan ketakutan. 

Referensi yang digunakan dari film Hereditary adalah penataan artistik 

yang mencerminkan latar belakang seorang tokoh yang memiliki pekerjaan 

sebagai pembuat miniatur. Tentu saja berbeda dengan karakter tokoh pada film 

“Hipokrit” yang memiliki latar belakang pekerjaan sebagai seorang konseler 

bagi korban pelecehan seksual. Perbedaan penataan artistik di setiap setting 

dalam film “Hipokrit” nantinya sangat terlihat, dengan tujuan menunjukkan 

karakter masing-masing tokoh. 

 

 

Gambar 1.17 Contoh penataan artistik sebagai pendukung latar belakang tokoh 

 

Film “Hipokrit” sedikit banyak akan mengacu pada suasana dan tone warna 

yang terdapat dalam film Hereditary. Pemilihan warna di setiap setting dan 

pencahayaan yang dominan low key akan diterapkan pada film “Hipokrit”. 
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Gambar 1.18 Contoh penggunaan pencahayaan low key 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




